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DEIKSIS SOSIAL PADA CHANNEL YOUTUBE PODCAST DEDDY 

COEBUZIER EPISODE SUJIWO TEJO: KAJIAN PRAGMATIK DAN 

IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul "Deiksis Sosial pada Channel Youtube Podcast Deddy 

Corbuzier Episode Sujiwo Tejo: Kajian Pragmatik dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan bentuk Deiksis Sosial pada tuturan channel youtube podcast Deddy 

Corbuzier. Permasalahan pada penelitian ini adalah apa sajakan bentuk deiksis sosial 

dalam tuturan yang terdapat pada youtube podcast Deddy Corbuzier dan implikasinya 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik simak, 

rekam, dan catat. Berdasarkan hasil penelitian diketahui, bahwa bentuk deiksis sosial 

yang ditemukan pada Youtube Podcast Deddy Corbuzier yaitu, (1) Deiksis sosial 

relasional; honorofiks acuan, honorofiks petutur, honorofiks pendengar dan tingkat 

formalitas data. (2) Deiksis sosial absolute; autohorized speaker dan autohtorized 

recipients. Pada penelitian ini muncul beberapa tuturan yang mengandung deiksis 

sosial. Dari ujaran yang telah dianalisis, wujud yang paling banyak dijumpai adalah 

penggunaan kata sapaan kepada lawan tutur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan agar dapat membiasakan diri menggunakan bahasa yang santun, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menunjuang pembelajaran di kelas khususnya 

materi karakteristik tokoh di novel. 

Kata Kunci: Deiksis sosial, youtube podcast, pembelajaran bahasa indonesia 
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ABSTRAK 

The research was titled "Social Deixis on The Youtube Channel Podcast Deddy 

Corbuzier Episode Sujiwo Tejo: Pragmatic Studies and Their Implications for 

Indonesian Learning". This research aims to find out and describe the form of Social 

deixis on the Youtube channel podcast Deddy Corbuzier. The problem with this study 

is what form of social deixis in speech is found on Deddy Corbuzier's Youtube podcast 

and its implications for Indonesian learning. The method used is a qualitative 

descriptive method. Data collection techniques in this study are techniques of listening, 

recording, and recording. Based on the results of research, it is known, that the form 

of social deixis found on Deddy Corbuzier's Youtube Podcast is, (1) Relational social 

deixis; honorofiks reference, honorofiks petutur, honorofiks listeners and level of data 

formality. (2) Absolute social deixis; autohorized speakers and autohtorized recipients. 

In this study appeared several speeches that contain social deixis. From the speech 

that has been analyzed, the most widely found form is the use of greeting words to 

speech opponents. The results of this study are expected to be a reference in order to 

get used to using polite language, this research is also expected to lead to learning in 

the classroom, especially the characteristic material of characters in the novel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sistem lambang bunyi yang digunakan oleh masyarakat dalam kegiatan berkomunikasi 

merupakan pengertian bahasa. Dalam kehidupan manusia, bahasa berpengaruh sangat penting. 

Manusia memperoleh informasi yang ada di lingkungan dengan mudah karena kemudahan 

berkomunikasi yang dimiliki oleh manusia. Manusia menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi untuk menyampaikan pesan atau maksud tertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa 

komunikasi dan bahasa adalah dua hal yang tidak dapat dipidahkan. Bahasa adalah alat komunikasi 

verbal dan isyarat bunyi yang bersifat arbitrer atau manasuka. Menurut Kridalaksana (2007) 

masyarakat dalam bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri menggunakan bahasa 

sebagai sistem tanda bunyi. Tanpa ada bahasa manusia akan kesulitan dalam berkomunikasi. Oleh 

karena itu, bahasa dan komunikasi sangatlah berperan penting dalam kehidupan manusia.  

Penutur dan mitra tutur tidak hanya dituntut untuk menyampaikan informasi sesuai fakta 

atau kebenaran tetapi hendaklah menempatkan masing-masing dalam keharmonisan, maka 

kesantunan dalam berbahasa hendaklah dijunjung tinggi oleh setiap manusia. Oleh karena itu 

kesantunan seseorang dalam berbahasa merupakan pokok penting dalam kegiatan berbahasa. 

Tuturan yang sopan dan santun menggambarkan kecerdasan seseorang dalam bertutur, hal itu juga 

membuat lawan tutur merasa nyaman, senang dan merasa lebih dihormati selaku mitra tutur.  

Berkaitan dengan fungsi bahasa tersebut, penafsiran tentang apa yang dimaksudkan orang 

di dalam suatu konteks itu berpengaruh terhadap apa yang dikatakannya. Dalam kegiatan bertutur 

diperlukan pertimbangan mengenai bagaimana penutur mengatur apa yang hendak ia tuturkan 

sesuai dengan keadaan, dimana, kapan, dan orang yang diajak bertutur. Diperlukannya sikap baik 

dalam bertutur, karena tujuan dalam berkomunikasi adalah menjalin silaturahmi antar sesama. 

Tuturan yang disampaikan oleh pembicara tentu mempunyai makna atau maksud dalam kegiatan 

bertutur yang sedang berlangsung antara pembicara dan pendengar. Selaras dengan pendapat 

Aminuddin (2016) bahwa pragmatik adalah bidang studi yang mempelajari makna yang 

disampaikan penutur atau penulis kemudian ditafsirkan oleh pendengar atau pembaca. Seorang 

penutur bisa saja menyampaikan maksud lain dibalik tuturan yang diucapkannya, maka kita perlu 

tahu hubungan antara bahasa dan konteks di dalam struktur bahasa itu sendiri yakni dengan deiksis. 



Levinson (1983) mengungkapkan bahwa deiksis merupakan hubungan antara bahasa dan konteks 

yang gramatikal. Pernyataan tersebut menjelaskan mengenai pragmatik yakni studi yang 

mempelajari penggunaan bahasa serta makna dalam ujaran dengan merujuk pada konteks situasi 

tuturan tersebut berlangsung. Bahasa memiliki beragam arti atau makna lain selain dari apa yang 

diucapkan penutur, hal inilah yang membuat pragmatik menarik. 

Ikhtiar untuk menemukan dan menciptakan lingkungan bermasyarakat yang harmonis 

dalam bertutur kata santun menjadi hal penting disebabkan masyarakat sekarang ini sedang 

mengikuti pergerakan era yang semakin maju dan modern. Tiap perubahan yang dialami 

masyarakat menentukan arah konsekuensi yang beraitan moral dan perilaku. Begitu pula dampak 

yang ditimbulkan terhadap nilai-nilai kebudayaan termasuk moral dan tuturan dalam berbahasa di 

masyarakat. Pertentangan akan timbul bila masyarakat tidak menerapkan kesantunan yang tepat 

dalam berbahasa. Diperlukan strategi penggunaan bahasa yang tepat dalam bertutur dengan mitra 

tutur agar tidak menimbulkan ketidakharmonisan dalam bermasyarakat. 

Deiksis adalah ilmu yang berhubungan antara bahasa dengan konteks dari penutur (orang 

pertama) dan mitra tutur (orang kedua) yang menganalisis makna karena referen yang tidak disertai 

konteks dalam tindak ujaran. Dalam kegiatan bertutur perlu menginterpretasi maksud dari ujaran 

agar penutur dan mitra tutur mampu memahami konteks ujaran. Dalam ujaran deiksis mempunyai 

peranan penting, sehingga lawan bicara dapat memahami ujaran tersebut, yang antara lain melalui 

konteks. Pertukaran percakapan dari penutur dan mitra tutur terutama jika atribut orang tersebut 

memiliki tingkatan sosial atau status sosial dalam masyarakat maka penjelasan mengenai deiksis 

sosial akan berkonteks pada penyebutan deiksis orang tersebut. Deiksis orang ternyata tergantung 

pada aspek-aspek deiksis sosial maka penjelasan tentang deiksis sosial harus mencangkup 

penyebutan deiksis orang tertentu karena ciri-ciri deiksis sosial terutama status sosial dan atribut 

orang. Ciri lain, deiksis sosial juga menunjukkan beberapa perbedaaan sosial seseorang yang 

disebabkan faktor tingkatan sosial misalnya jenis kelamin, usia yang berbeda, posisi di lingkungan 

atau dalam masyarakat, pekerjaan, pendidikan yang ditempuh, dan sebagainya. Pemakaian deiksis 

sosial masing-masing berbeda penggunaannya, misalnya kata mati, gugur, wafat, dan makat yang 

sama-sama menyatakan arti meninggal dunia namun kata tersebut berbeda pemakaiannya. Selain 

itu, sopan dan santun dalam sistem berbahasa juga ada dalam deiksis sosial, misalnya dalam 

penggunaan kata ganti orang, kata sapaan kasar maupun halus, dan penggunaan gelar berdasarkan 

tingkat sosial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori deiksis sosial menurut Levinson 



(1983) sebagai alat untuk menilai konteks sosial dalam suatu tuturan antara pembicara atau penutur 

dengan mitra tutur. Ia membagi deiksis sosial menjadi dua bentuk dasar yakni bentuk relational 

dan bentuk absolute atau mutlak. Alasan peneliti menggunakan teori ini disebabkan teori deiksis 

sosial yang berkonteks pada deiksis orang oleh Levinson (1983), bersifat komprehensif dan masih 

relevan untuk digunakan bagi penelitian hingga masa kini.  

Sujiwo Tejo: “Mereka menerjemahkan rasa rindukan harus ketemu, kalau kita yang sudah 

bangkotan ini menerjemahkan rindu adalah puncak kangen paling dahsyat saling sms wa dan 

saling mendoakan, kalau anak-anak belum bisa.” (Podcast DC. 22 Des 2020. Eps. ST) 

Kutipan di atas merupakan kutipan percakapan yang dituturkan oleh Sujiwo Tejo kepada 

Deddy Corbuzier di youtube podcast Deddy Corbuzier pada tanggal 22 Desember 2020. Horofiks 

rujukan ditandai dengan adanya sebuah sapaan yang dikodekan dengan bentuk julukan berupa kata 

“bangkotan” yang artinya bangkot atau sudah tua. Dalam hal ini yang berperan sebagai penutur 

adalah Sujiwo Tejo, sedangkan orang yang menjadi target acuan adalah mereka dan penonton. 

Bentuk sapaan “bangkotan” diujarkan penutur, sebagai orang yang diacu, bertujuan menunjukkan 

bahwa mereka sudah berumur atau sudah tua. Dalam penuturan tersebut terdapat bentuk deiksis 

sosial bentuk relasional kategori hubungan dari penutur dan acuan (horifiks rujukan) dari 

seseorang yang sedang dibicarakan. 

 Kajian pragmatik dan deiksis sosial merupakan bagian tak terpisahkan. Pragmatik sebagai 

studi terhadap makna ujaran dalam konteks tertentu. Makna yang akan dikaji dalam pragmatik 

mengkaji bentuk bahasa dan memahami maksud penutur yang bersifat konteks. Dengan begitu, 

penelitian ini secara mendasar memaparkan mengenai deiksis sosial secara umum dan bentuk 

berbahasa penutur dan mitra tutur. 

Deiksis sosial dapat ditemukan dalam percakapan sehari-hari di sekitar, baik lisan maupun 

tulisan, baik percakapan langsung maupun tidak langsung misalnya melalui media massa. Hampir 

semua kalangan menggemari youtube sebagai media penyampai informasi. Youtube merupakan 

salah satu media masa yang tanpa kita sadari pula banyak mengandung deiksis sosial di dalam 

perkcakapannya. Youtube menampilkan dua orang atau lebih yang sedang berkomunikasi dengan 

membahas suatu topik. Salah satunya yaitu channel youtube podcast, yang menampilkan dua 

orang yang sedang melakukan percakapan dengan membahas suatu topik. Deddy Corbuzier 

merupakan salah satu channel youtube dengan 1,6 juta subscriber yang sedang menjadi trend saat 



ini. Deddy Corbuzier kerap kali mendatangkan bintang tamu yang sedang hangat diperbincangkan 

publik seperti pejabat negara dan lainnya. Deddy Corbuzier menjaga sopan dan santun setiap 

melakukan tuturan dengan lawan bicara namun peneliti menemukan tuturan berbeda ketika ia 

mengundang teman artisnya dengan lawan bicara tokoh pejabat negara.  

Podcast yang tayang pada tanggal 22 dan 29 Desember 2020 menghadirkan Sujiwo Tejo, 

seorang seniman, aktor, dan pemusik sebagai bintang tamunya. Podcast tersebut berjudul Ada 

Cebong yg Kampret Bgt dengan jumlah 3,4 juta penonton. Sujiwo Tejo selalu terlihat random dan 

nyeleneh dengan filosofinya yang dalam, itu yang susah dan menyenangkan dari sosok Sujiwo 

Tejo yang dijuluki President Negeri Jancukers. Sujiwo Tejo memiliki pribadi yang hangat namun 

selalu blak-blakan ketika berbicara. Pengetahuannya luas terlebih jika berbicara tentang manusia 

dan kehidupan sosialnya, ia berkarir di dunia seni. Saat diamati ternyata ditemukan berbagai 

deiksis sosial di dalam percakapan antara penutur dan mitra tutur dalam youtube podcast episode 

tersebut. Percakapan random Sujiwo Tejo bersama Deddy Corbuzier dalam youtube tersebut 

adalah asmaul husna dalam perspektifnya, beruntungnya firaun, puasa, W.S Rendra, Ganja, about 

koruptor, dan banyak bahasan lainnya. Podcast kedua yang tayang pada tanggal 25 Desember 2019 

dan tanggal 23 Desember 2019 menghadirkan Dzawin Nur, seorang komika atau pelawak tunggal 

Indonesia segenerasi Dodit Mulya jebolan SUCI 4. Dalam episode podcast Dzawin, Deddy 

mengambil tema dialog seputar isu sosial keagamaan, starsyndrom pada selebriti dan miskin 

prestasi. Dzawin termasuk komedian yag cerdas dalam beropini, berwawasan luas,  berpredikat 

manusia idealis, dan manusia denga cara berfikir filosofis, tercemin dalam podcast tersebut. 

Podcast ketiga yang tayang pada tanggal 5 Desember 2019 dengan bintang tamu Ganjar Pranowo, 

Gubernur Jawa Tengah, Indonesia. Ada banyak tema yang dibicarakan dalam dialog Ganjar dan 

Deddy dalam youtube podcast tersebut, selain tentang pemerintahan, tentang politik pemilihan 

presiden, radikalisme dan lain-lain. Ganjar Pranowo juga aktif di media sosial seperti instagram, 

twitter, bahkan kanal youtube. Menurutnya, masyarakat sekarang lebih memilih menghabiskan 

waktu di media sosial, sehingga media itu memudahkan dirinya selaku bagian pemerintaha untuk 

memberi edukasi kepada masyarakat. Kesimpulannya peneliti memilih 3 narasumber tersebut dari 

bidang yang berbeda, yakni bidang kebudayaan, influencer, dan politikus untuk diteliti 

menggunakan teori deiksis sosial. 

Terlepas dari semua itu, alasan peneliti tertarik meneliti kanal youtube podcast Deddy 

Corbuzier karena dari sekian banyak channel, channel Deddy menjadi salah satu pilihan yang 



sering saya nikmati. Meskipun sebenarnya tidak semua bintang tamu atau narasumber dari Deddy 

adalah inspirator atau positive influencer, ada juga dari mereka yang merupakan toxic influencer. 

Podcast Deddy memperkaya sudut pandang terhadap sebuah polemik sosial yang tengah terjadi di 

masyarakat dalam setiap podcast yang dihadirkan mampu memperkaya sudut pandang terhadap 

sebuah polemik sosial yang tengah ramai diperbincangkan di masyarakat sekarang ini. Menjaga 

sopan dan santun disetiap melakukan kegiatan tuturan dengan lawan bicaranya selalu diterapkan 

oleh Deddy Corbuzier, namun acap kali ditemukan perlakuan berbeda ketika ia bertemu dengan 

lawan bicara yang merupakan teman dekatnya.  Dalam podcastnya, Deddy Corbuzier selalu 

menampilkan betapa luas pemikiran dan pengetahuannya mengenai hal yang dibicarakan, selalu 

menarik dan murni dari pemikirannya. Peneliti telah melakukan pencarian, belum ada kajian 

pragmatik mengenai deiksis sosial pada akun youtube Deddy Corbuzier dan jarang ada penelitian 

deiksis sosial pada akun youtube padahal hampir semua kalangan menggemari youtube sebagai 

media penyampai informasi zaman sekarang. Makna yang tersampaikan dengan jelas disebabkan 

oleh tatanan bahasa yang diperhatikan dengan baik. Hal ini yang membuat ketertarikan peneliti 

untuk mengangkat tema ini dengan meneliti bentuk deiksis sosial pada kanal youtube Deddy 

Corbuzier. Kajian ini memungkinkan youtube tersebut untuk dibedah dan dijadikan objek bagi 

penelitian.  

Kajian ini lebih jauh diharapkan dapat menjadikan youtube sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran di kelas, karena tujuan lain dari penelitian ini adalah salah satu sarana pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMP kelas VIII semester dua, KD. 13.1: Mengidentifikasi karakter tokoh 

novel remaja asli atau terjemahan yang dibacakan. Dalam materi ini, siswa diminta untuk 

mengidentifikasi karakter atau watak tokoh dalam novel yang mereka baca. Terkadang siswa 

memiliki kesulitan dalam mengidentifikasi watak seorang tokoh dalam cerita. Suatu karakter 

mungkin ditandai dengan adanya deiksis sosial dari ujaran penutur. Pembelajaran itu mengarahkan 

siswa memperkenalkan siswa dengan deiksis-deiksis sosial yang ada dalam percakapan dialog 

pada novel. Guru dapat memilih novel bacaan yang banyak mengandung deiksis sosial di 

dalamnya. Guru membuat siswa menjadi lebih paham dan tau terhadap keberadan deiksis sosial di 

masyarakat melalui pembelajaran ini. Dalam hal ini analisis deiksis sosial dianggap tepat untuk 

digunakan sebagai sarana pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran bahasa Indonesia. 

 

1.2       Rumusan Masalah 



Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah bentuk dan makna tuturan deiksis sosial yang ditemukan pada tuturan kanal 

youtube podcast Deddy Corbuzier. 

2. Bagaimanakah implikasi deiksis sosial pada tuturan channel youtube podcast Deddy 

Corbuzier pada pembelajaran bahasa Indonesia materi mengidentifikasi karakter atau 

watak tokoh dalam sebuah novel yang dibaca. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi bentuk dan makna tuturan deiksis sosial yang ditemukan dalam kanal 

youtube podcast Deddy Corbuzier. 

2. Implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi mengidentifikasi karakter atau 

watak tokoh dalam sebuah novel yang dibaca. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi masyarakat khususnya mahasiswa, guru, dan dosen tentang rasa hormat atau 

sebaliknya, serta menambah pemahaman khususnya deiksis sosial dalam kajian pragmatik. 

Manfaat lain berupa pemahaman teoritis kepada siswa dan guru dengan membaca hasil 

penelitian ini berkenaan dengan teori-teori yang ditemukan dalam penelitian deiksis sosial. 

Dari hasil penelitian bisa diandalkan dan digunakan orang untuk menyampaikannya secara 

ilmiah atau dalam forum ilmiah mengenai deiksis sosial yang diteliti. 

 

       1.4.2    Manfaat Praktis 

a) Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang rasa hormat atau 

sebaliknya dalam deiksis sosial kajian pragmatik pada kanal youtube podcast episode 

Deddy Corbuzier. 



b) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperdalam 

pengetahuan mengenai bahasa khususnya deiksis sosial dalam kajian pragmatik dan 

memperluas kembali kajian deiksis sosial ini. Terkait dengan kebutuhan penelitian di 

masyarakat peneliti butuh acuan kajian penelitian yang otoritatif. 

c) Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya materi mengidentifikasi karakter atau watak tokoh dalam sebuah 

novel. 
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